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ABSTRAK

Pada zaman ini persaingan di setiap industri semakin ketat karena
adanya persaingan dari dalam negeri maupun luar negeri. Hal ini juga dirasakan oleh
industri perhotelan yang semakin ketat. Maka dari itu service, quality, dan price
menjadi salah satu patokan para konsumen dalam menentukan hotel yang hendak
ditempati. Terutama dalam penentuan harga, karena apabila service dan quality sama
— sama bagus maka konsumen akan memilih hotel dengan harga yang lebih murah,
oleh sebab itu setiap hotel dituntut untuk menawarkan harga yang bersaing tetapi
tidak merugikan hotel tersebut. Oleh sebab itu dibutuhkan penentuan harga pokok
sewa kamar yang akurat dalam penetapan harga sewa kamar.

Dalam penentuan harga pokok dapat dilakukan dengan
menggunakan dua pembebanan yaitu Traditional Costing System dan Activity Based
Costing System. Pembebanan Traditional Costing System yang disebut juga Simple
Costing System, membebankan biaya berdasarkan unit — level (volume based) saja
dimana dengan menggunakan pembebanan seperti itu maka hasil yang diperoleh
kurang akurat. Activity Based Costing System membebankan biaya tidak hanya
berdasarkan unit level saja, karena membebankan biaya berdasarkan dasar alokasi
yang sesuai dengan aktivitas yang digunakan cost object.

Dalam melakukan penelitan ini digunakan metode penelitian
deskriptif analitis, dimana peneliti meminta data biaya yang terjadi pada tahun 2017
dan sistem yang digunakan oleh Hotel Kedaton dalam membebankan biaya tidak
langsung terhadap masing- masing tipe kamar. Data yang sudah dikumpulkan
kemudian diolah dan di analisis dengan menggunakan Activity Based Costing
System. Hasil dari analisis tersebut dapat digunakan untuk menyampaikan
kesimpulan dan saran kepada pihak Hotel Kedaton. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, wawancara, dan penelitian kepustakaan. Hotel Kedaton
merupakan hotel berbintang 3 yang sudah lama berdiri sejak tahun 1999, didirikan
oleh PT. Ajea Catur eka Pratama.

Setelah dilakukan perhitungan terdapat perbedaan perhitungan
harga pokok sewa kamar antara pihak Hotel Kedaton dan peneliti, karena ada biaya
langsung yang tidak dimasukkan seperti biaya sandal dan biaya penyusutan
perlengkapan kamar, dan pembebanan biaya tidak langsung yang diterapkan oleh
Hotel Kedaton kurang tepat karena hanya membebankan biaya tidak langsung
berdasarkan persentase pendapatan saja, dimana biaya — biaya tersebut tidak
memiliki hubungan sebab akibat dengan presentase pendapatan, oleh karena itu
Activity Based Costing System (ABC) lebih baik diterapkan dalam penentuan harga
pokok sewa kamar karena membebankan biaya sesuai dengan aktivitas yang
digunakan oleh cost object. Terdapat selisih perhitungan harga pokok sewa kamar,
yaitu undercosted pada tipe kamar superior dan deluxe sebesar Rp. 40.380, dan Rp.
20.359, serta overcosted pada tipe kamar executive dan junior suite sebesar Rp.
3.904, dan Rp. 100.306. Setelah menetapkan harga pokok sewa kamar maka langkah
selanjutnya penulis menetapkan harga jual menurut perhitungan ABC, dan diketahui
ada perbedaan harga jual sewa kamar yang signifikan antara pihak Hotel Kedaton
dan penulis, sehingga penulis memberikan alternatif, apabila membeli dengan
langsung datang ke Hotel Kedaton diberikan fasilitas tambahan seperti karaoke
gratis dan mendapatkan voucher makanan dan minuman.

Kata Kunci : Activity Based Costing System, Harga Pokok Sewa Kamar,
Biaya Tidak Langsung



ABSTRACT

In this era of competition in every industry increasingly tight
because of competition from domestic and abroad. This is also felt by the
increasingly stringent hospitality industry. Therefore, service, quality, and price
become one of the benchmarks of consumers in determining the hotel to be occupied.
Especially in pricing, because if service and quality are equally good then consumers
will choose a hotel with cheaper price, therefore every hotel is required to offer
competitive prices but not harm the hotel. Therefore, the determination of the cost of
room rental is accurate in determining the rental price of the room.

In determining the cost of goods can be done by using two loading
of Traditional Costing System and Activity Based Costing System. The imposition of
a Traditional Costing System, also called the Simple Costing System, charges a unit-
level (volume based) charge only where using such loading results are less accurate.
Activity Based Costing System imposes a fee not only on a unit level basis, as it
imposes a fee based on the allocation base that corresponds to the activity used by
the cost object.

In conducting this research is used analytical descriptive research
method, where the researcher ask for data of cost which happened in year 2017 and
system used by Kedaton Hotel in impose indirect cost to each type of room. The data
has been collected and then processed and analyzed by using Activity Based Costing
System. The results of the analysis can be used to convey conclusions and
suggestions to the Hotel Kedaton. Data collection techniques used were observation,
interview, and library research. Hotel Kedaton is a 3 star hotel that has been
established since 1999, founded by pt. Ajea Catur eka Pratama.

After calculation, there is difference of calculation of cost of room
rental between Kedaton Hotel and researcher, because there are direct cost which
is not included like sandal cost and depreciation cost of room equipment, and
imposition of indirect cost applied by Kedaton Hotel is less appropriate because it
only impose no cost directly based on the percentage of income alone, where the
costs - the cost does not have a causal relationship with the percentage of income,
therefore Activity Based Costing System (ABC) is better applied in determining the
cost of room rental because the cost charged in accordance with the activities used
by the cost object . There is a difference in the calculation of the cost of room rental,
which is undercosted on superior and deluxe room type of Rp. 40.380, and Rp.
20.359, and overcosted on executive and junior suite room type of Rp. 3.904, and
Rp. 100.306. After setting the cost of room rental then the next step the authors set
the selling price according to ABC calculations, and known there is a difference in
the sale price of significant room rental between the Kedaton and the author, so the
author gives an alternative, when bought by coming directly to the Hotel Kedaton
provided additional facilities such as free karaoke and get food and beverage
vouchers.

Key Word : Activity Based Costing System, cost of room, Indirect Cost
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BAB 1.
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian
Seiring dengan bertambahnya waktu, persaingan yang ada di Indonesia
pun semakin meningkat, salah satu contoh adalah persaingan di bidang industri

perhotelan. Menurut www.economy.okezone.com hotel berbintang yang ada di

Indonesia mencapai 2.300 dengan banyak kamar sekitar 290.000 di seluruh Indonesia,
sedangkan untuk hotel yang tidak berbintang terdapat 285.000 kamar dari 16.000
hotel. Akan tetapi dengan banyaknya hotel yang ada di Indonesia, banyak perusahaan
yang masih salah dalam melakukan perhitungan biaya yang akan berdampak dalam
menentukan harga pokok sewa kamar yang akan mengakibatkan salah mengambil
keputusan dalam menentukan harga jual.

Dengan banyaknya orang — orang yang pergi dari satu tempat ke
tempat yang lain baik untuk berlibur, urusan pekerjaan, berobat, dan lain — lain, oleh
karena itu orang — orang membutuhkan jasa perhotelan sebagai salah satu tempat
penginapan. Dengan banyaknya hotel yang ada di Indonesia maka orang — orang akan
memilih hotel tersebut sesuai dengan yang diharapkan. Oleh sebab itu hotel — hotel
harus memperhatikan tiga hal yaitu services, quality, dan price agar dapat bersaing.
Untuk mencapai hal tersebut maka perusahaan harus memiliki prosedur yang baik agar
sesuai dengan harapan konsumen.

Services adalah kuantitas atau ragam pelayanan yang disediakan pihak
hotel terhadap pelanggannya misalnya fasilitas kolam renang, restoran, fitness center,
bar, dan lain sebagainya. Quality merupakan kualitas pelayanan terhadap konsumen,
hal ini lebih menekankan pada kepuasan konsumen terhadap suatu jenis pelayanan.
Kebersihan kolam yang selalu terjamin, rasa masakan yang sesuai dengan selera
konsumen, alat-alat kebugaran yang lengkap dan berfungsi dengan baik, keramahan
karyawan hotel merupakan contoh dari kualitas pelayanan yang perlu disediakan pihak
hotel terhadap tamu atau konsumennya.

Selain quality dan services, price merupakan faktor yang sangat
berpengaruh dalam perebutan hati para konsumen maupun calon konsumen. Price

adalah jumlah harga yang harus dibayarkan oleh konsumen atas pelayanan yang



diberikan oleh pihak hotel atau penyedia jasa. Jika ada perbandingan antara beberapa
hotel dengan quality dan services yang sama namun memiliki harga yang berbeda,
kebanyakan konsumen akan memilih hotel dengan harga yang lebih murah namun
memiliki services dan quality yang sama.

Untuk mencapai hal tersebut, maka perusahaan dituntut untuk bisa
menjalankan manajemen perusahaannya agar menjadi efisien dan kompetitif. Semakin
tinggi tingkat persaingan perusahaan yang bergerak dalam bidang industri yang sama,
maka tingkat persaingan akan semakin tinggi. Oleh karena itu diperlukan strategi-
strategi perusahaan yang bisa memenangkan dalam persaingan. Salah satu strategi
yang digunakan untuk bisa memenangkan dalam persaingan adalah penekanan harga
jual produk. Dengan harga jual yang semakin rendah, maka tingkat penjualan produk
akan menjadi tinggi

Harga pokok mempunyai peranan yang sangat penting dalam
menentukan harga jual produk. Penetapan biaya yang lebih tepat akan menghasilkan
harga pokok produk/jasa yang lebih akurat. Oleh karena itu, perusahaan harus benar —
benar serius menangani dan menghitung harga pokok. Dalam perhitungan harga biaya
produk untuk menentukan harga pokok produk/ jasa masih banyak perusahaan yang
menggunakan sistem tradisional

Usaha perusahaan untuk menawarkan harga bersaing bagi pelanggan
dimulai dengan menghitung harga pokok sewa kamar dengan cara yang tepat.
Perhitungan harga pokok sewa kamar yang akurat sangat berguna bagi perusahaan
untuk mengambil keputusan dalam menetapkan harga jual. Harga pokok sewa kamar
yang terlalu tinggi (overcosted) dapat menyebabkan perusahaan tidak dapat bersaing
karena harga jual sewa kamar terlalu tinggi, sedangkan harga pokok sewa kamar yang
terlalu rendah (undercosted) akan merugikan perusahaan karena harga jual sewa kamar
yang terlalu rendah tidak akan dapat menutup semua biaya yang sudah terjadi terkait
dengan sumber daya yang dikonsumsi. Jika perusahaan tidak menghitung harga pokok
sewa kamar secara akurat, informasi mengenai biaya dan laba/rugi dari setiap kamar
yang ditawarkan juga tidak akurat sehingga tidak dapat diandalkan untuk mengambil
keputusan yang tepat.



Hotel Kedaton merupakan hotel bintang tiga yang terletak di Bandung.
Hotel ini memiliki jumlah kamar yang cukup banyak, memiliki empat jenis kamar
yaitu superior , deluxe , executive , dan junior suite .

Di dalam pengoperasiannya, hotel ini dihadapkan dengan berbagai tipe
kamar dengan berbagai macam biaya. Hal tersebut memerlukan adanya pengalokasian
biaya secara akurat terhadap jasa sewa kamar yang didasarkan pada sumber daya yang
dikonsumsi sebagai akibat adanya berbagai aktivitas yang akhirnya akan
menghasilkan perhitungan harga pokok sewa kamar.

Dengan melihat karakteristik spesifikasi jenis kamar, pelayanan, serta
potensi persaingan dari kompetitor maka salah satu cara yang dilakukan Hotel Kedaton
dalam upaya meningkatkan efesiensi biayanya adalah dengan menentukan harga
pokok sewa kamar secara tepat. Cara yang perlu ditempuh perusahaan adalah

menentukan harga pokok sewa kamar secara akurat dan efektif

1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan masalah — masalah yang telah penulis uraikan
sebelumnya, penulis merumuskan masalah sebagai berikut :
1. Biaya — biaya apa saja yang terjadi pada penyewaan kamar di Hotel
Kedaton Bandung ?
2. Bagaimana pembebanan biaya langsung dan biaya tidak langsung untuk
tiap — tiap jenis kamar pada Hotel Kedaton Bandung?
3. Bagaimana perhitungan harga pokok penyewaan kamar hotel dengan
menggunakan Activity Based Costing System (ABC)?
4. Bagaimana pembebanan biaya berdasarkan ABC dalam menetapkan tarif

sewa kamar di Hotel Kedaton Bandung ?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan penulisan skripsi ini adalah :
1. Untuk mengetahui biaya — biaya apa saja yang terjadi pada penyewaan

kamar di Hotel Kedaton Bandung .



2. Untuk mengetahui pembebanan biaya langsung dan biaya tidak langsung
untuk tiap — tiap jenis kamar pada Hotel Kedaton Bandung.

3. Untuk mengetahui perhitungan harga pokok penyewaan kamar hotel
dengan menggunakan Activity Based Costing System (ABC).

4. Untuk mengetahui pembebanan biaya berdasarkan ABC dalam

menetapkan tarif sewa kamar di Hotel Kedaton Bandung.

1.4. Manfaat Penelitian
Penulisan penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk berbagai
pihak, sebagai berikut:
1. Bagi Penulis
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman yang mungkin
akan berguna di masa yang akan datang, khususnya berkaitan dengan
pembebanan biaya berdasarkan Activity Based Costing System dalam
menetapkan tarif sewa kamar di Hotel Kedaton Bandung dan mengetahui
penerapan teori dalam kenyataan di perusahaan.
2. Bagi Hotel
Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi perusahaan dalam menentukan tarif
yang lebih memadai.
3. Bagi Pihak Lain
Penelitian ini berguna untuk menambah pengetahuan dan referensi cara

perhitungan dengan menggunakan Activity Based Costing yang baik dan benar.

1.5. Kerangka Pemikiran

Dalam menghadapi persaingan di industri perhotelan yang sedang
marak terjadi di kota Bandung, maka Hotel Kedaton perlu menentukan tarif sewa tiap
jenis kamar yang bersaing, yang dapat ditentukan dengan melakukan perhitungan
harga pokok sewa kamar yang akurat.

Dalam perhitungan harga pokok produk memerlukan proses

pembebanan biaya. Pembebanan biaya terdiri atas pembebanan biaya langsung ( Direct



Costs) dan biaya tidak langsung. (Indirect Costs) . Biaya langsung adalah biaya yang
dapat langsung dibebankan ke pemikul biaya, sedangkan biaya tidak langsung adalah
biaya yang tidak dapat langsung dibebankan ke pemikul biaya. Biaya tidak langsung
adalah biaya yang tidak dapat langsung dibebankan ke pemikul biaya dan pembebanan
biaya tidak langsung sulit ditelusuri kepada pemikul biaya, sehingga dibutuhkan dasar
alokasi yang memiliki hubungan sebab akibat.

Pembebanan biaya yang sering dipakai oleh banyak perusahaan adalah
Traditional Costing System. Pada sistem ini pembebanan biaya tidak langsung
dibebankan ke pemikul biaya dengan menggunakan dasar alokasi unit level (volume
based). Padahal tidak semua biaya tidak langsung mempunyai hubungan sebab akibat
yang sama dengan dasar alokasi unit level, yang menyebabkan perhitungan dengan
menggunakan Traditional Costing System menjadi kurang akurat sehingga
menyebabkan biaya yang terlalu rendah (undercosted) maupun biaya yang terlalu
tinggi (overcosted), mengakibatkan pengambilan keputusanpun menjadi kurang tepat.
Karena pembebanan biaya menggunakan Traditional Costing System dianggap kurang
memadai, maka muncul pembebanan yang lain yaitu Activity Based Costing System
(ABC). Dengan menggunakan sistem pembebanan ini dianggap akan memberikan
informasi yang lebih akurat dari Traditional Costing System, karena dasar pembebanan
biayanya tidak hanya berdasarkan unit level, tetapi juga berdasarkan batch level,
product sustaining, dan facility sustaining level.

Dalam Traditional costing system, pembebanan biaya produksi
dilakukan atas biaya langsung dan tidak langsung yang berhubungan dengan produk.
Secara tradisional, pembebanan biaya atas biaya tidak langsung dilakukan dengan
menggunakan dasar pembebanan secara menyeluruh berdasarkan unit level (volume
based). Hal ini menjadi sebuah masalah karena produk yang dihasilkan tidak
mencerminkan biaya yang sesungguhnyya . Sebagai akibatnya akan muncul produk
yang dibebani terlalu rendah (undercosting) dan produk yang dibebani terlalu tinggi
(overcosting).

Inilah yang mendasari dikembangkannya metode Activity Based
Costing (ABC). Metode Activity Based Costing (ABC) adalah suatu metode
perhitungan yang lebih baik dari Traditional Costing System yang dapat digunakan
untuk menentukan harga pokok produk/jasa. Dalam Activity Based Costing System



(ABC), biaya-biaya tidak langsung dibebankan ke tiap — tiap aktivitas berdasarkan
sumber daya yang dinikmatinya, kemudian dari setiap aktivitas akan dibebankan ke
pemikul biaya terakhir.

Activity Based Costing System dapat menyediakan informasi
perhitungan biaya yang lebih baik dan dapat membantu manajemen mengelolah
perusahaan secara akurat sehingga dapat membantu dalam penentuan harga jual yang
lebih baik serta memperoleh pemahaman yang lebih baik atas keunggulan kompetitif,
kekuatan, dan kelemahan perusahaan. Sehingga dengan metode Activity Based Costing
System dapat menyajikan informasi harga pokok produk/jasa secara akurat bagi
kepentingan manajemen. Konsep Activity based Costing System (ABC) merupakan
alternatif yang ditempuh oleh perusahaan untuk mendapatkan informasi biaya yang
lebih baik dan akurat daripada menggunakan Traditional Costing System dan sistem
ABC ini diharapkan dapat diterapkan pada Hotel Kedaton tentunya disesuaikan
dengan situasi dan kondisi manajemen perusahaan. Manajemen membutuhkan laporan
— laporan biaya yang terjadi pada Hotel Kedaton yang berkaitan dengan penetapan
harga pokok produk, yang pada akhirnya digunakan manajemen untuk memutuskan
harga jual sewa kamar yang sesuai. Walaupun biaya perancangan Activity Based
Costing System cenderung lebih mahal, akan tetapi pada zaman ini dengan adanya IT
yang lebih canggih dan persaingan antara perusahaan yang semakin ketat, perusahaan
membutuhkan informasi yang akurat agar tidak salah dalam pengambilan keputusan,
terutama pengambilan keputusan dalam menentukan harga jual, supaya mendapatk an

laba yang telah diharapkannya





